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INDEPENDENT VENTURE LITERACY EDUCATION AS AN EFFORT TO 
£MPROVE WOMEN'S EMPOWERMENT FOR MARGINAL PEOPLE IN BINJAI 

CITY 

Sudirman 
Non formal Education Department Lecturer 

Abstract 
IMED as an organization that ptroduce professionals people in the field of Nonformal 

ducation (NFE) in particular, is always continue to provide the best service in terms of 
ucation guidance organized by and for the community. Among the activities given such as 
idance to community study groups that exist around the institution itself which is Medan 

tate University. In fostering guidance it is always fit the needs of the target group target 
}~roup and the development programs that are running in the target area. In addition, the 
··learning design activities are also always prepared and adapted to the design and local 
'ton text. The research activities carried out with the involvement of one of the owners of the 
· titution of public education providers or owners of Community Learning Center (CLC), 

hich hasn been co-managing the nonformal education programs, especial1y to some of the 
icipants in the independent venture literacy education program. From the program 

llowed by the community, the public will see to what extent these programs can improve 
ople's ability or skill, as wel1 as into the livelihood development or entrepreneurship. The 
ults of this study was able to increase the empowerment of women which have equal 

·,aatus with men like to conduct venture independently. 

· eywords: Independent Venture LiteraGy Education, Women's Empowerment 

i!ENDAHULUAN 
Pembangunan Nasional Indonesia adalah pembangunan manusia seutuhnya dan 

111asyarakat Indonesia seluruhnya. Hakikat pembangunan Nasional tersebut setidak-tidaknya 
'!lemiliki dua pengertian (I) pembangunan itu mencakup seluruh aspek kehidupan man usia, 
;raitu lahir dan batin, jasmani dan rohani, dan (2) pembangunan itu mencakup seluruh 

asyarakat Indonesia, tanpa membedakan lapisan, jenis dan golongan (Undang Undang 
isdiknas No. 20 Tahun 2003). ,....,. 

Tujuan umum pendidikan Nasional adalah untuk menciptakan kualitas manusia dan 
tualitas masyarakat Indonesia yang maju dan mandiri dalam suasana tentr-am dan sejahtera 
.hir dan batin. Sasaran in i akan tcrcapai melalui peningkatan peran sCJfra, etisiensi , dan 
~ioduktifitas rakyat. Manusia dan masyarakat yang maju tcrcennin dari semakin tingginya 
~ ··ngkat pendidikan dalam arti luas (pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental), kesehatan 
jan pendapatan, serta dimilikinya ni lai budaya yang berorientasi ke masa depan. 

Kriteria mutu dan kualitas manusia dan masyarakat Indonesia tercermin dalam 
emandirian, kreatifitas dan produktifitas. Kemandirian tercermin dari sikap mentalnya 
Jalam menghadapi berbagai tantangan, dengan mendayagunakan seoptimal mungkin seluruh 
)aya atau potensi yang ada di dalam diri dan lingkungannya, sehingga mampu mengambil 
.eputusan sendiri dan mampu menentukan yang terbaik bagi dirinya, keluarganya, dan 
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masyarakat lingkungannya, serta Negara dan bangsanya, diperlukan kreativitas yang tinggi. 
Dengan kreatifitasnya, seseorang dapat menemukan dan menentukan sesuatu yang baik dan 
bennanfaat, sehingga akan dapat meningkatkan produktifitasnya. 

Prioritas pendidikan untuk mendukung tujuan pembangunan tersebut adalah 
mengkombinasikan antara social demand dengan mengoptimalkan man power dan 
mengefektifkan rate of return.Operasionalisasi prioritas pendidikan tersebut, untuk memenuhi 
social demand yang dicapai dengan mengoptimalkan program wajib belajar (Wajar Dikdas, 
12 Tahun).Untuk mengoptimalkan man power dengan mengefektifkan rate of return kepada 
masyarakat adalah dengan menata seoptimal mungkin keluaran!ouput pendidikan yang ada 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dengan system link dan match. 

Pada era globalisasi dan arus komunikasi infonnasi, serta perkembangan IPTEK yang 
sangat pesat, pengetahuan dan keterampilan yang dimi liki seseorang terasa sangat cepat 
"aus", sehingga pengetahuan dan keterampilan, serta sikap mental seseorang juga terasa 
cepat ketinggalan apa bila seseorang tersebut tidak selalu mengikuti, mengembangkan dan 
meningkatakan pengetahuan, keterampilan serta sikap mental yang diperlukan dalam dunia 
kerjanya. 

Pendidikan luar sekolah (PLS) sebagai sub sistem pendidikan Nasional memiliki 
fungsi sebagai up dating, komplemen, suplemen, dan pada saat-saat tertentu sebagai 
pengganti/replacement dalam rangka mendukung tercapainya tujuan pembangunan. Fungsi­
fungsi tersebut saling mengisi dan melengkapi, sesuai dengan kebutuhan yang 
diperlukan.Dengan perkembangan IPTEK yang cepat dan tujuan pembangunan tersebut, PLS 
sesungguhnya terasa menanggung misi yang semakin besar dan kompleks, sesuai dengan 
kebutuhan subjek didik dan pembangunan Nasional. 

Jurusan PLS, Khususnya PLS UNIMED sebagai le.mbaga produsen tenaga 
profesional ke-PLS-an selalu terus berusaha untuk memberikan pelayanan terbaik dalam hal 
pembinaan pendidikan yang diselenggarakan masyarakat Diantara kegiatan pelayanan yang 
diberikan adalah seperti melakukan pembinaan kepada kelompok-kelompok belajar 
masyarakat yang ada dan berada di sekitar lembaga UNIMED. Dalam melakukan pembinaan 
pendidikan kepada masyarakat sedapat mungkin disesuaikan dengan kebutuhan kelompok 
sasaran (target group) dan program pembangunan.Di samping itu rancangan kegiatan 
pembelajanmnya juga se1alu disusun dan disesuaikan dengan desain dan konteks lokah~~, .. 

Penetitian ini bersifat pene1itian evaluati f (evaluative research) yang dilakukan 
melalui pendekatan kualitatif. Menurut Arikunto (2003: 292) Peneli tian evaluatif. adalah 
suatu pros·es-~yang dilakukan dalam rangka menentukan kebijakan dengan terlebih-·d:..lmlu 
mempertimbangJ<an niiai-ni lai positif dan keuntungan suatu program, seria 
mempertimbangkan proses scrta teknik yang telah digunakan dalam penilaian. Jadi, dalam 
penelitian ini hendak diketahui apakah program Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri 
(KUM) yang diselenggarakan oleh Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya 
dapat meningkatkan keberdayaan kaum perempuan. 

Secara teknis, peneliti menggali penilaian terhadap pemilik lembaga penyelenggara 
pendidikan masyarakat atau pemilik PKBM Cahaya yang selama ini diketahui ikut mengelola 
nrorrra m-nrorrram ke-PLS-an_ serta keoada beberaoa oeserta van!! menl!ikuti orogram KUM. 
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'.lat;uaua pemilik lembaga diajukan sejwnlah pertanyaan mengenai bidang tugas lembaga dan 

.-.uaua peserta tentang kopetensi!kemampuan dalam berwirausaha. 

Subjek dalam penelitian ini adalah sejumlah warga belajar KUM dan penyelenggara 

baga PKBM Cahaya di kota Binjai 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara, 

· dan dokumentasi . Wawancara dilakukan dengan cara mendatangi subjek baik 

berkelompok maupun individu. Studi dokumentasi dilakukan terhadap lembaga yang 

hal ini PKBM Cahaya.Teknik dokumentasi digunakan terutama untuk menjaring data 

berupa angka atau dokumen tertulis yang telah ada. Serta observasi dilakukan terhadap 

., yang telah dilakukan lembaga dan peserta. Beberapa teknik ini digunakan 

menjaring tingkat kesesuaian antara kebutuhan pesertafsubjek dengan jenis dan 

· rian usaha yang dijalankan. Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisa 

deskriptif non-statistik, dipaparkan secara naratif sesuai dengan rumusan masalahnya 

disimpulkan sebagai hasil penelitian. 

T .LUl'Ll..LL"'.~nN 

Untuk menyebutkan tujuan program pendidikan luar sekolah sebenamya tidaklah 

Jalu mudah, mengingat program pendidikan luar sekolah sangat beragam. Bila dilihat dari 

program pendidikan luar sekolah melayani mulai dari program pemberantasan 

aksara sampai kursus dan pelatihan elektronik yang canggih seperti pemggunaan 

.~amputer. Dan bila dilihat rentang waktunya, maka ada yang hanya satu jam dan ada yang 

tahunan, ditambah lagi dengan banyaknya program Pendidikan Luar Sekolah yang 

di bawah tanggungjawab berbagai lembaga. 

Walaupun demikian, Sudjana dalam Kamil, (2009:54) secara tegas menerangkan 

Pendidikan Luar Sekolah adalah: (a) Membelajarkan warga belajar agar mereka 

iliki dan mengembangkan keterampilan, pengetahuan, sikap, nilai-nilai dan aspirasi 

uk mengantisipasi kemungkinan perubahan di masa depan, dan (b) membelajarkan warga 

ajar agar mereka mampu me ningkatkan dan memanfaatkan sumber daya alam guna 

gkatkan taraf hidupnya. Tugas Pendidikan Luar Sekolah sebenamya lebih luas dari 

pendidikan Formal karena dalam Pendidikan Luar Sekolah warga belajar~o(..Peserta didik) 

untuk menghadapi dunia real ita yang penuh dengan tantangan. · :·.-

~~•~N!iSi , Misi, dan Tujuan Pendidikan Luar Sekolah UNf..MED ~ .. . :.11.w. 

Berdasarkan Tuj uan Pendidika n Luar Sckolah (PLS) secara umum di atas; ' mal<a 

·uan PLS UNIMED dirancang agar lulusannya dapat menangani berbagai kegjatan PLS di 

yarakat yang sanga t beragam, baik dili hat dari content maupun waktunya, seca ra cakap 

pable). Oleh karena itu, hal tersebut diuraikan dengan menjabarkan Visi, M isi, dan Tujuan 

· pada jumsan Pendidikan Luar Sekolah yang ada di UNTMED 

Visi j urusan PLS adalah menjadi program studi yang unggul di bidang PLS. 

Misinya adalah menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pembelajaran untuk 

•enghasilkan Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (PTK-PLS), menyelenggarakan 
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pembeJajaran pada lembaga-lembaga penyelenggara PLS dan penelitian dan pengembangan 

dalam bidang PLS, membangun kerja sama dengan lembaga-lembaga pengelola dan 
Penyelenggara PLS di berbagai daerah dan di tingkat nasional , menyelenggarakan penelitian 

dan pengembangan dalam bidang PLS, dan menyelenggarakan pengabdiann masyarakat 
dalam bidang PLS .. 

Berdasarkan Visi dan Misi tersebut, tujuan PLS UNIMED adalah untuk menghasilkan 

lulusan Pendidik dan Tenaga Kependidikan PLS (PTK-PLS) yang mampu mengelola satuan­
satuan penyelenggara PLS secara profesional, menghasilkan berbagai model program 

pembelajaran PLS yang berbasis pada kebutuhan masyarakat, menjalin kerja sama dengan 
lembaga-lembaga pengelola dan penyelenggara PLS, melaksanakan penelitian dan 

pengembangan untuk menghasilkan dan mengembangkan IPTEKS di bidang PLS, dan 
menyebarluaskan IPTEKS di bidang PLS dalam berbagai bentuk kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

3. Karakteristik Utama Program Pendidikan Luar Sekolab 
Karakteristik Pendidikan Luar Sekolah sesungguhnya sangat beragam, sesuai dengan 

konteks, tujuan, waktu dan aplikasi outputnya. Namun secara garis besar karakteristik utama 
program PLS dapat dibedakan menjadi lima, yaitu : 

a. Program-program PLS berkecenderungan berdasarkan kebutuhan belajar peserta didik 

atau warga belajar. Hal ini perlu diketahui bahwa peserta didik Pendidikan Luar Sekolah 
mayoritas terdiri dari orang dewasa, yang dimana kehadirannnya atas dasar sukarela 
mereka. Untuk menumbuhkan motivasi belajar mereka, maka program belajar mereka 

yang akan dirancang perlu didasarkan pada kebutuhan belajamya. 
b. Program-program PLS bersifat fungsional, dalam arti pengetahuan dan keterampilan yang 

diberikan berkaitan erat dengan kebutuhannya. Oleh karena itu, program pendidikan Luar 
sekolah memiliki kecenderungan kepada kebutuhan yang berkaitan dengan dunianya atau 
pekerj aannya. 

c. Program PLS bersifat fleksibel, dalam arti, tidak terlalu terikat pada tempat, wak.'tu dan 

umur peserta didik serta syarat-syarat birokrasi lainnya yang ketat. 

d. Proses belajar mengajar dalam PLS berorientasi pada prinsip-prinsip andragogi dimana 
lebih menekankan pada proses model, bukan content model sebagaimana biasa digunakar.t1h" 
dalam pendidikan formal untuk anak-anak. Dengan demikian, kurikuJumnya lebih:. · 

ditekankan p.ada .permasalahan-pennasalahan yang dihadapi oleh peserta didik atau ..... ~-

kompetensi y.at~'g!.cl~perlukannya. 

e. Karakteristik utaml{ PtS yang terakhir adalah program-programnya bersifat integrati\e, 
yakni, program pendidikan luar sekolah berkaitan dengan kebutuhan yang bulat dan tak 

terpisahkan. Dengan demikian, pemenuhan kebutuhan belajar mereka berarti 

menumbuhkan kemampuan peserta didik mendayagunakan sumber-sumber yang ada. 

4. Validitas Program Pendidikan Luar Sekolah (PLS) 

Untuk mengukur validitas suatu program PLS, haruslah memiliki suatu tolak ukur 
atau kriteria yang sudah mapan atau baku, yang diakui oleh para ahJi. Pengukuran suatu 
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pembelajaran pada lembaga-lembaga penyelenggara PLS dan penelitian dan pengembangan 
dalam bidang PLS, membangun kerja sama dengan lembaga-lembaga pengelola dan 
Penyelenggara PLS di berbagai daerah dan di tingkat nasional, menyelenggarakan penelitian 
dan pengembangan dalam bidang PLS, dan menyelenggarakan pengabdiann masyarakat 
dalam bidang PLS .. 

Berdasarkan Visi dan Misi tersebut, tujuan PLS UNIMED adalah untuk menghasilkan 
lulusan Pendidik dan Tenaga Kependidikan PLS (PTK-PLS) yang mampu mengelola satuan­
satuan penyelenggara PLS secara profesional, mengbasilkan berbagai model program 
pembelajaran PLS yang berbasis pada kebutuhan masyarakat, menjalin kerja sama dengan 
lembaga-lembaga pengelola dan penyelenggara PLS, melaksanakan penelitian dan 
pengembangan untuk menghasi lkan dan mengembangkan IPTEKS di bidang PLS, dan 
menyebarluaskan IPTEKS di bidang PLS dalam berbagai bentuk kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. 

3. Karakteristik Utama P rogram Pendidikan Luar Sekolab 
Karakteristik Pendidikan Luar Sekolah sesungguhnya sangat beragam, sesuai dengan 

konteks, tujuan, waktu dan aplikasi outputnya. Namun secara garis besar karakteristik utama 
program PLS dapat dibedakan menjadi lima, yaitu : 
a. .Program-program .PLS berkecenderungan berdasarkan kebutuhan belajar peserta didik 

atau warga belajar. Hal ini perlu diketahui bahwa peserta didik Pendidikan Luar Sekolah 
mayoritas terdiri dari orang dewasa, yang dimana kehadirannnya atas dasar sukarela 
mereka. Untuk menumbuhkan motivasi belajar mereka, maka program belajar mereka 
yang akan dirancang perlu didasarkan pada ~ebutuhan belajamya. 

b. Program-program PLS bersifat fungsional, dalam arti pengetahuan dan keterampilan yang 
diberikan berkaitan erat dengan kebutuhannya. Oleh karena itu, program pendidikan Luar 
sekolah memiliki kecenderungan kepada kebutuhan yang berkaitan dengan dunianya atau 
pekerjaannya. 

c. Program PLS bersifat fleksibel, dalam arti, tidak terlalu terikat pada tempat, waktu dan 
umur peserta didik serta syarat-syarat birokrasi lainnya yang ketat. 

d. Proses belajar mengajar dalam PLS berorientasi pada prinsip-prinsip andragogi dimana 
lebih menekankan pada proses model, bukan content model sebagaimana biasa digunakar.hh" 
dalam pendidikan formal untuk anak-anak. Dengan demikian, kurikulumnya lebih: .. ' 
ditekankan pada .permasalahan-pennasalahan yang dihadapi oleh peserta didik atau ....... -
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pendidikan luar sekolah itu valid atau tidak, dapat dinilai dari suatu sudut pandang 
kaca mata tertentu yang sudah baku. Misalnya, pertama ditinjau dari segi etika sosial, 

PLS merupakan perwujudan dari bentuk kegotongroyongan dan bantuan orang 
berpendidikan kepada orang lain atas dasar altruism. Semangat altruism ini merupakan 
dorongan yang menginginkan orang lain harus maju disamping dirinya maju. Semangat 

ini merupakan landasan bagi manusia untuk berinteraksi dan berkonsistensi sebagai 
hluk sosial. Konsistensi hanya mungkin terlaksana apabila dilandasi oleh cinta dan 

terhadap orang lain. Hal ini, karena keberadaan "aku", disebabkan adanya "aku" 
lain. Dengan demikian, hubungan yang terjadi adalah hubungan antar subjek dengan 

ek, dan bukan hubungan antara subjek dengan objek. 
Berdasarkan tinjauan di atas, maka program PLS bersifat membebaskan kelompok 

dari keterbelakangan, kebodohan, kemiskinan, ketidak-mampuan dan tiadanya 
pilan. Sehingga, PLS bukanlah bersifat mendominasi sasaran didik atau peserta didik 

kepentingan suatu lembaga atau golongan, tetapi adanya rasa cinta dan penghormatan 
ap sesama manusia. 
Kedua, ditinjau dari aliran pragmatis. Aliran yang dipelopori oleh John Dewey ini 

proses pendidikan adaJah sebagai proses yang tidak terbatas dan berJangsung 
ur hidup. Sedang metode yang digunakan adalah learning by doing. Ditinjau dari aliran 
program PLS berusaha menjawab persoalan-persoalan bersifat pragmatis, seperti, 

, kebodohan, keterbelakangan, pertani.an, pengangguran dan pennasalahan-
1ma,:,a•ahan Jainnya yang berkaitan dengan kehidupan manusia. 

Dengan berpegangan pada filosofi ini , program PLS diharapkan dapat memberikan 
yang berupa pengetahuan dan keterampilan untuk menyesuaikan diri terhadap 

n sosial dan alamnya, sehingga peserta didik dapat mengembangkan 
puannya sesuai dengan potensinya, yang pada akhirnya dapat berfungsi atau 

anfaat di masyarakat lingkungannya. 
Ketiga, ditinjau dari sudut politis. Setiap usaha pelayanan pendidikan pada 

ya merupakan upaya mendidik rakyatnya lebih bergtang&rungjawab, serta menjadi 
negara yang lebih produktif dan dapat dengan mudah memahami apa yang menjadi 

pemerintah. Hal ini, adalah karena program PLS tidak hanya .. me.mberikan 
dan keter.ampilan saja, akan tetapi juga sikap mental dan politi~ng sejaln 

_pemegang kekuasaan dalam Negara. ·-
.. .. .Ke.empat, ditinjau dari teori fungsi pendidikan. Salah satu paradigma yang,d.ikemukan 
.a!.i...-~ Fungsionalis adalah keterbelakangan masyarakat atau Negara, seoo,gai. akibat 

nya kadar kualitas manusia atau warganya adalah melalui peningkatan pendrdikan. 
ngat program PLS bersifat integrative serta mudah dan cepat, maka PLS yang akan 

Pandangan ini melihat bahwa, pendidikan (baik fonnal maupun non fonnal), 
lah yang bersifat komsumtif, tetapi dilihat sebagai investasi. Ini berarti output 
ikan yang berupa manusia terdidik, dilihat sebagi salah satu faktor produksi, seperti 

al, peralatan, waktu dan tenaga. 
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'\tern penctidikan. PLS merupakan sub-sistem pendidikan 
<ti sub-sistem yang berfungsi sebagai replacement, 

..tp dating. Replacement, adalah PLS berfungsi sebagai 
..a.tlpersekolahan. Program PLS ini terutama digunakan untuk 

tidak berkesempatan atau tersentuh oleh pendidikan 
. .t.Program-Pro&rram ini biasanya disengaja diperuntukkan untuk orang­

• cern pat tinggal di daerah terpencil, sehingga tidak terjangkau oleh pendidikan 
. sekolahan. 

Supplement, adalah program PLS berfungsi sebagai penambah atau bagian integral 
..an pendidikan formal persekolahan. Sehingga program yang diberikan dalam program 
dalam program PLS tidak mampu diberikan pada program pendidikan formal.sebagimana 
kita ketahui, bahwa tidak semua materi yang seharusnya dikuasai oleh peserta didik dapat 
diberikan penctidikan formal/persekolahan. Dan sebagaimana kita ketahui juga bahwa 
program pendidikan formal/persekolahan biasanya kurikulumnya sudah baku, sehingga 
materi yang ctiberikannya pun seragam antara peserta didik yang satu dengan yang Jainnya. 
Sedangkan kebutuhan antara peserta didik yang lainnya yang berbeda-beda kebutuhannya 
tidak terpenuhi baik keinginannya maupun cita-citanya. Oleh karena itu, untuk memenuhi 
kebutuhan, keinginan dan cita-citanya tersebut program PLS memberikan layanan akan 
pendidikan tersebut. Misalnya, walaupun mereka sudah mendapat layanan pendidikan formal 
di sekolah, tetapi mereka ingin menambah pengetahuan lain yang tidak diajarkan di sekolah, 
seperti kursus komputer, elektronik, bahasa dan sebagainya, yang dirasa kurang mencukupi 
yang diajarkan di sekolah atau sama sekali tidak diajarkan di sekolah, maka mereka dapat 
mengambil kursus-kursus yang sesuai dengan kebutuhan, keinginan, dan cita-citanya. 

Complement, adalah program PLS berfungsi sebagai pelengkap Pendidikan 
Formal/Persekolah. Program Pendidikan Formal/persekolahan hanya menekankan 
kemampuan mengetahui dan mengusai keterampilan-keterampilan tertentu, yang kurang 
menekankan bidang-bidang efektif peserta didik, atau kurang berorientasi pada nilai-nilai 
tertentu dimana diperlukan oleh peserta didik untuk memasuki dunia kerja. 

Up Dating, adalah program pendidikan luar sekolah berfungsi sebagai pembaharu 
atau memperbaharui pengetahuan atau keterampilan bagi orang-orang yang sudah bekerja 
untuk mengikuti ~.J:kembangan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi a tau untuk ~~ 
meningkatkan ka!'iemya di dunia kerja. Program-program ini biasanya berbentuk inservice ..? 
training atau on the.j.n.b training. 

Pcni 
alur pend 
enyebutk 

Berdasarbn11:Cfu~gsi PLS tersebut, apabi la dikaitkan dcngan tujuannya, maka tujuatH'-:111· _... 

kategori satu (pcnyiapan tenaga kcrja) dan kategori ketiga (yang berkaitan dengan estetika 
dan etika, yang tidak Jangsung berkaitan dengan dunia kerja) dapat dilayani dengan program 
pendidikan Iuar sekolah yang bersifat : replacement, suplement, dan complement. Sedangkan 
tujuan kategori kedua (menambah atau memperbaharui pcngetahuan dan keterampi lnn dalam 
dunia kerjanya), dapat dilayani dengan program PLS yang bersifat Up Dating. 
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Keaksaraan usaha Mandiri (KUM) 
Penggunaan kelompok sebagai salah satu bentuk sistem peluncuran pembelajaran pada 

pendidikan non formal telah banyak sekali bentuk yang dikembangkan. Sekedar 
contoh antara lain; kelompok belajar (kejar) Paket A, Paket 8, Kejar Usaha, 

'-1"""'""'""'.\nir, kelompok dasawisma, pos pelayan terpadu, kelomppok masyarakat 
untuk program IDT, kelomppok perwiridan, dan kelompok keaksaraan usaha 

yang dibentuk untuk kegiatan belajar disebut dengan 
belajar. Kelompok belajar terbentuk karena adanya kemauan dari sekelompok 

yang sepakat belajar bersama. Dalam hal ini, Johnson dan Johnson ( 1982) 

berikan batasan tentang kelompok belajar sebagai " a learning group whose purpose is 
ensure that group members learn specipic subject matter. information, knowledge, skills, 

procedures. Learning is the primmy purpose of the group" Pendapat ini dapat 
berikan petunjuk bahwa ciri utama yang membedakan kelompok belajar dengan 

o.J"rnook jenis lain terletak pafa faktor tujuannya, yaitu belajar. 
Secara ideologis keaksaraan merupakan jiwa dari suatu program pendidikan dan 

yang memberikan serangkaian nilai yang bermanfaat untuk membuat berbagai pili han 
bijak. Keaksaraan mernbantu membentuk kembali kebudayaan sesuai dengan 

·nan penduduk dalam suatu masyarakat. Keaksaraan itu dibentuk oleh 
sebagaimana halnya keaksaraan juga mernbentuk budaya. Banyak masyarakat lisan 

sional diseluruh dunia pada kenyataannya justru sedang menunggu perubahan-perubahan 
·· ·:-.tifyang dapat dihasilkan dari program keaksaraan. 

Aksara merupakan sistem penulisan suatu bahasa dengan menggunakan tanda-tanda 
,~uvv•, bukan hanya sebagai huruf atau rangkaian abjad.Aksara merupakan suatu sarana 

menghantar cakrawala pengetahuan dan peradaban suatu bangsa karena aksara 
bentuk wacana yang dapat dikenali, dipahami, diterapkan, dan diwariskan dari satu 

ke generasi berikutnya. Aksara tidak bisa dilepaskan dari peradaban rnanusia, 
aksara telah menjadi alat komunikasi verbal yang banyak mengubah suatu 
tanpa keberaksaraan yang bermutu maka peradaban tidak akan pemah tercipta. 

bu!can sekedar rangkaian abjad melainkan penghantar pengetahuan dan peradaban 
baugsa. Aksara membentuk wacana yang dapat dikenali, dipahami, diterapkan dan· 

. dari satu generasi ke generasi berikutnya.Aksara telah memberikan manfa~( baik 

l~ogsung maupun tidak langsung terhadap peradaban manusia. Melalui .... _~ksara, 

JOIUU ..> ia . da~~~ menerima segala informasi, menyimpan dan meneruskan infonnasi.,lW1:p..llda 

Keaksaraan usaha mandiri adalah sebagai tingkatan keaksaraan dima.na warga 
diharapkan sudah mempunyai sikap untuk terus belajar secara mendiri . Mereka 
an dapat mmecahkan masalah kcaksaraan yang dihadapi dan mencari infonnasi serta 

Untuk mengembangkan kemampuan tersebut, warga belajar perlu 
kesempatan untuk menganalisis, memecahkan masalah, dan mencari informasi 

nara sumber dari lembaga desa atau instansi pemerintah yang ada. 
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nting karena realitas sosial memperlihatkan bahwa orang memiliki kecenderungan untuk 

enguasai orang lain. Biasanya, orang-orang yang berada pada posisi lemah adalah yang 

ling menderita dan tertekan. 

Bila kaum perempuan terdidik dengan baik, maka akan diperoleh beberapa 

untungan: (1) ibu yang terdidik mampu merawat dan membesarkan keluarganya dengan 

bih baik dan sehat, (2) perempuan terdidik cenderung memiliki anak lebih sedikit, (3) 

rempuan terdidik cenderung lebih produktif baik di rumah maupun di tempat kerja, (4) 

rempuan terdidik cenderung membuat keputusan lebih indipenden, (5) perempuan terdidik 

nderung mendorong anaknya menjadi terdidik (Prijono & Pranarka, 1996, Sarjunani, 

01: 210, Mulia & Anwar, 2001). 

Berbagai program yang diselenggarakan PKBM Cahaya terkait dengan 

ningkatan keberdayaan perempuan adalah Program Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri 

UM). Program KUM adalah tindak lanjut dari program Kekasaraan Fungsional (KF). Bila 

lam program KF pesertanya terdiri dari masyarakat yang masih buta aksara murni, 

angkan daJam KUM para pesertanya sudah dapat membaca, menulis dan berhitung 

alistung). Dalam KF kegiatan pembelajarannya dilakukan dengan carabelajar calistung 

ng kemudian diintegrasikan dengan pendidikan mata pencaharaian, sementara dalam KUM 

a peserta sudah mampu calistung dan dapat berinisiatif untuk mengembangkan kegiatan 

a secara mandiri dengan bantuan!bimbingan fasilitator. Program-program yang 

aksanakan dalam KUM harus disesuaikan dengan kebutuhan kaum perempuan atau 

yarakat setempat seperti dalam kegiatan penelitian ini yaitu : 

Jumlah peserta yang diambil sebagai subjek dalam penelitian ini adalah satu diantara tiga 

kelom.pok Uumlah kelompok sebanyak 3 kelompok dengan jumlah perkelompoknya 

sebanyak 1 0 orang) 

• Sebagai sasaran dalam kegiatan penelitian atau subjek penelitian diambil secara 

purposive satu kelompok (sejumlah 10 orang) 

- Peserta terdiri dari ibu-ibu rumah tangga yang para suaminya bekerja serabutan (kuli 

bangunan, kuli kebun dan tukang beca) 

Kegiatan pembelajaran KUM dilaksanakan dua kali dalam satu minggu atau setiap hari 

sabtu dan Minggu 
Peserta .KJJM dalam kelompok terpilih rata-rata sudah mampu membaca, m.enuli$,.~an 

berhitung.dengan lancar. .· 
Gambacan kesesuaian program keterampilan yang dipilih dengan kebutuhan kaum 

rempuan (p~¢.a KUM) sepcrti jenis-jenis keterampilan yang selama ini sudah dila~u;;J.;a~ .... 

rnun bel urn mcrnperoleh hasil rnaksimai.Sementara bahan bakunya juga diambil dan ada di 

kitar tempat tinggal mereka atau sesuai potensi local. 

Program pemberdayaan perempuan yang di lakukan dengan cara membuat tema 

mbelajaran yang terkait dengan kegiatan keterampilan yang sedang mereka lakukan. 

bagai contoh; dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan setiap hari Sabtu dan Minggu 

ereka membahas atau belajar membaca, menulis dan berhitung tentang cara membuat 

rupuk/opak dari ubi jamur dan membuat alen-alen ubi. Dalam kegiatan belajar ini setiap 

rga belajar dituntut dapat membaca tulisan tentang aturan atau carapembuatannya, 
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menuliskannya kembali dalam buku serta dapat menghitung jumlah dan harga bahan-bahan 
yang diperlukan. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar warga belajar tidak menjadi buta 
kembali, sebab hila kegiatan seperti ini tidak terus diulang warga belajar bisa saja menjadi 
buta huruf kembali . Sementara bahan baku yang dijadikan kegiatan keterampilan juga ada 
diseki tar tempat tinggal mereka atau sebagian memang dimiliki oleh warga belajar sendiri. 

Dari keterampilan ini diupayakan dan dikembangkan agar warga belajar dapat 
menjadikannya sebagai mata pencaharian atau minimal untuk kebutuhan keluarganya 
sendiri.Dengan adanya pelatihan ini member manfaat berupa keterampilan baru bagi peserta 
yang dikembangkan menjadi kegiatan usaha secara mandiri . 

PENUTUP 
Program yang Terkait dengan Pemberdayaan Perempuan dilaksanakan di PKBM 

Cahaya Binjai yaitu: Program pendidikan Keaksaraan Fungsional (KF) pesertanya terdiri dari 
para ibu rumah tangga sebanyak 40 orang (aksara dasar betjumlah 10 orang dan aksara 
mandiri berjumlah 30 orang) dan Pelatihan keterampilan bagi para ibu-ibu rumah tangga 
sebanyak 10 orang. 

Gambaran kesesuaian program keterampilan yang dipilih dengan kebutuhan kaum 
perempuan (peserta KUM) seperti jenis-jenis keterampilan yang selama ini sudah dilakukan 
namun belum memperoleh basil maksimal. Sementara bahan bakunya juga diambil dan ada 
di sekitar tempat tinggal mereka atau sesuai potensi lokal. Jenis pelatihan keterampilan yang 
dipilih adalah :Pelatihan membuat kerupuk/opakjamur, Pelatihan membuat alen-alen ubi. 

Hasil pelatihan memberi manfaat berupa keterampilan baru yang dikembangkan 
menjadi kegiatan usaha secara mandiri bagi peserta. Dalam arti luas melalui prot:,'Tam KUM 
temyata mampu meningkatkan keberdayaan kaum perempuan dalam rumah tangga atau 
mampu melakukan kegiatan usaha sebagaimana yang dilakukan kawn pria. 

Pengambil kebijakan diharapkan dapat terus mengembangkan kegiatan KUM sehingga 
membantu warga belajar untuk dapat memanfaatkan potensi yang ada di sekitarnya dan 
sesuai dengan kebutuhan. 

Jurusan PLS agar terus menyusun dan mengembangkan kurikulum beserta 
"contentnya", yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, kbususnya para konsumen yang 
menangani dan menyelenggamkan program pendidikan masyarakat. 

Lembaga penyelenggara pendidikan masyarakat dapat terus mengembangkan dan 
memberikan masukan mengenai relevansi kompetensi yang dikuasai masyarakat dari 
program pcndidikan KUM·'oilclH1susnya dan mahasiswa program studi S I PLS umumnya. 
dengan kegiatan-kegiatan kependidikan luar sekolah yang dilaksanakan oleh instasi/lembaga 
penyelenggara pendidikan masyarakat atau PKBM. Dengan, dikctahuinya gambaran 
kompetensi tersebut, diharapkan lembaga yang bersangkutan akan memperoleh rcnaga yang 
diperlukan sesuai dengan kebutuhan dan kompetensinya dan terus menjnlin kerjasama 

dengan Pendidikan Luar Sekolah Unimcd. 
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